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RINGKASAN 

 

AGUNG. 08051281722040. Estimasi Stok Kelimpahan Sumberdaya Ikan 

Menggunakan Metode Hidroakustik di Perairan Banyuasin Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan  

 

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi. dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Perairan Banyuasin adalah daerah muara sungai dan estuaria semi tertutup 

yang sangat kompleks. Perairan Banyuasin menjadi pusat perikanan tangkap yang 

sangat potensial. Metode akustik dapat digunakan untuk megumpulkan data 

estimasi kelimpahan dan distribusi ikan secara kuantitatif pada kondisi 

sebenarnya. Pengambilan data dilakukan pada Bulan Oktober 2020 di 19 titik 

stasiun parameter dan 4 stasiun penangkapan ikan. 

Hasil pengukuran rata-rata parameter oseanografi seperti suhu, salinitas, 

pH, dan DO menggambarkan keadaan Perairan Banyuasin. Hasil pengukuran 

parameter dibandingkan baku mutu air laut mengindikasikan Perairan Banyuasin 

dalam kategori alami. Biodiversitas ikan didapatkan hasil indeks keanekaragaman 

dalam kategori rendah sampai sedang, keseragaman sedang sampai tinggi, dan 

dominansi rendah sampai tinggi. Kelompok ikan yang tertangkap menggunakan 

jaring insang hanyut di perairan Banyuasin pada terdiri dari 10 famili dan 13 

spesies. Jenis ikan yang paling dominan adalah famili Ariidae dengan spesies 

Hexanematichthys sagor (Baung Laut Sagor) diikuti dengan famili Sciaenidae 

dengan spesies Panna microdon (Gulamo Kujur). Nilai target strength ikan 

Baung Laut Sagor berkisar antara (-38,25) – (-33,52) dB dengan panjang ikan 29 

– 50 cm. Nilai korelasi (R) sebesar 0,99 menunjukkan hubungan yang kuat antara 

panjang ikan terhadap pembentukan nilai TS.  

Nilai kepadatan ikan di Perairan Banyuasin berkisar antara 7 – 103.730 

ind/1.000 m3 dan nilai densitas volume ikan berkisar antara 0,0040 – 3,6276 

kg/m3. Biodiversitas dan komposisi ikan di Perairan Banyuasin pada Tahun 2020 

cenderung lebih rendah dibandingkan pada Tahun 2017 dan 2012. 

  



x 
 

  KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan Syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas 

kasih karunia-Nya penulis dapat melalui serangkaian proses dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengolahan data, hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “Estimasi Stok Kelimpahan Sumberdaya Ikan 

Menggunakan Metode Hidroakustik di Perairan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan”. Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana Strata-1 di Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.  

Skripsi ini disusun berdasarkan survei akustik yang dilaksanakan pada 

Bulan Oktober 2020 di Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Kesempatan ini penulis mengucapkan permohonan maaf dan terimakasih kepada : 

1. Keluarga besar saya, Bapak Edison R Sianturi, Mamak Dermawan 

Siburian, Abang Josua Adi Syahputra Sianturi, Adik Chelsi Theresia 

Sianturi, Adik Sanjoyo Putro Sianturi yang telah menjadi rumah sejak 

Tahun 1999. Terima kasih telah menjadi tempat yang hangat dan 

menyenangkan untuk saya belajar, bertumbuh, berkeluh-kesah, berlindung dan 

berharap. Semoga di hari depan saya bisa memberikan perasaan yang sama 

dengan apa yang saya rasakan sampai saat ini. 

2. Bapak Dr. T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D. dan Ibu Dr. Riris Aryawati, 

M.Si. selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Kelautan FMIPA Universitas 

Sriwijaya. Terima kasih banyak atas curahan tenaga, waktu, pikiran dan 

kepeduliannya agar Jurusan Ilmu Kelautan semakin baik kedepannya. Semoga 

sukses selalu dalam hidup dan pekerjaan, sehat dan panjang umur, serta selalu 

dalam lindungan-Nya. 

3. Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi. sebagai pembimbing akademik sekaligus pembimbing 

skripsi. Terima kasih banyak atas ilmu, bimbingan, bantuan, dan saran yang 

membangun dalam proses perkuliahan, akademik dan skripsi. Semoga sukses 

selalu dalam hidup dan pekerjaan, sehat dan panjang umur, serta selalu dalam 

lindungan-Nya. 



xi 
 

4. Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi. Terima 

kasih atas ilmu, bimbingan, bantuan, dan saran yang baik terutama dalam 

pemrosesan data. Semoga sukses selalu dalam hidup dan pekerjaan, sehat dan 

panjang umur, serta selalu dalam lindungan-Nya. 

5. Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si. dan Ibu Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si. selaku 

dosen pembahas. Terima kasih atas arahan, saran dan solusi yang telah 

diberikan dalam penyusunan skripsi. Semoga sukses selalu dalam hidup dan 

pekerjaan, sehat dan panjang umur, serta selalu dalam lindungan-Nya. 

6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ilmu Kelautan terima kasih atas 

curahan ilmu, tenaga, waktu dan kepeduliannya yang diberikan dalam 

mengajar dan mendidik. Semoga sukses selalu dalam hidup dan pekerjaan, 

sehat dan panjang umur, serta selalu dalam lindungan-Nya. 

7. Babe Marsai, Pak Minarto dan Mba Novi yang telah banyak memberikan 

solusi dan arahan di perkuliahan, akademik dan administrasi, serta 

laboratorium. Semoga sukses selalu, sehat dan panjang umur, serta selalu 

dalam lindungan-Nya. 

8. Bapak Freddy Supriadi, S.Kel. yang telah banyak membantu selama di 

lapangan dan dalam pemrosesan data. Terima kasih atas ilmu dan 

pengalamannya selama di lapangan. Semoga sukses selalu dalam hidup, 

pekerjaan, dan studinya, sehat dan panjang umur, serta selalu dalam lindungan-

Nya. 

9. Kakak Amanda Astri Pratiwi Febrianti, S.Kel. dan Abang Edo Arnando, 

S.Kel. sebagai pembimbing teknis di lapangan. Terima kasih atas bimbingan, 

masukkan, dan tegurannya selama di lapangan dan selama berada di Jurusan 

Ilmu Kelautan. Sukses selalu dengan apa yang dikerjakan, sehat dan panjang 

umur, serta selalu dalam lindungan-Nya. 

10. Teman-teman penelitian TNS 2020 (Sri, Brenda, Nita, Ashraffi, 

Novrialdi, Agung Setiawan) khususnya tim akustik (Remi, Walen, Dicky). 

Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya berjerih lelah bersama dari awal 

perencanaan, survei, pelaksanaan, dan pengolahan data khususnya tracking di 

lapangan selama hampir seminggu. Sukses selalu dengan apa yang 

dikerjakan, sehat dan panjang umur, serta selalu dalam lindungan-Nya. 



xii 
 

11. Asisten Laboratorium Bioekologi Kelautan, telah membersamai dalam 

menimba ilmu dan proses belajar-mengajar di lab kita. 

12. Gereja HKBP Palembang, GBI Indralaya, GPdI Indralaya, HKBP 

Lorok. Terimakasih telah menjadi tempat bertumbuh dan membangun diri 

dalam kasih-Nya. 

13. Batak Kelautan 2017 : Anggi Tambunan, Gabriella Brahmana, Sondang 

Simanjuntak, Sonia Napitupulu, Osei Lubis, Elma Situmeang, Nadya Ginting, 

Agnes, Loriska Sirait, Wintra Purba, Serli Panjaitan, Vidia Purba, Rendy 

Pasaribu, Noviantrio Gulo, Rapolo Silalahi, Denni Silaban. Terima kasih 

telah menjadi lingkup pertemanan yang dekat secara suku dan keluarga, 

membuat tempat yang majemuk dan jauh dari “rumah” ini terasa sama seperti 

“rumah”. 

14. Chairunnisa Inda Arsika dan keluarga. Terima kasih telah menjadi tempat 

saya belajar mengenal diri sendiri lebih jauh lagi, untuk hal baik yang baru 

diketahui dan dilakukan, untuk hal buruk yang lama agar tak lagi dilakukan. 

Walau pada akhirnya lebih baik untuk tidak bersama karena berbeda, akan 

tetapi pelajaran dan pengalaman yang dialami bersama akan sangat berguna 

untuk orang selanjutnya yang semoga dan harus seiman. Mengutip karya 

Hindia (2018) kita gagal pergi walau berdua berjanji kuat apapun yang 

terjadi, ku tak rayakan Idul Fitri, kamu berdoa lima waktu, hanya sejauh hari 

sabtu, Ibu gereja hari Minggu. No Religion Higher Than Love adalah benar 

jika dikaji lebih jauh lagi tapi apapun yang terjadi, kita abadi di masa lalu, di 

dalam buku, dan dalam sejarah kita masih indah. Saya mohon maaf jika 

dalam prosesnya dari awal valentine 2018 sampai nanti akhirnya berpisah 

banyak kekurangan dan kesalahan yang saya lakukan. Sukses selalu dengan 

apa yang dikerjakan, sehat dan panjang umur, serta selalu dalam lindungan-

Nya. Semoga bisa bertemu lagi di lain waktu dengan keadaan yang berbeda 

atau di acara penting seperti pernikahan anda atau saya. 

15. Kamil, Agi, Fauzi, Dzaki, Yoggi, David, Jak, Soni, Hafizh, Sabaran, 

Galuh. Terima kasih telah menjadi teman dalam segala aspek kehidupan. 

Sukses selalu dengan apa yang dikerjakan, sehat dan panjang umur, serta 

selalu dalam lindungan-Nya. Semoga bisa bertemu lagi di lain waktu dengan 



xiii 
 

keadaan yang berbeda atau di acara penting seperti pernikahan teman-teman 

atau saya. 

16. Helen, Dinda, Nyimas, Nazwa, Madhu, Ika, Rika, Dea, Gian, Dini, Devita, 

Ica, Nurrizki, Tata, Jihan, Nanda DS, Yuyun. Terima kasih telah menjadi 

teman dalam segala aspek kehidupan. Sukses selalu dengan apa yang 

dikerjakan, sehat dan panjang umur, serta selalu dalam lindungan-Nya. 

Semoga bisa bertemu lagi di lain waktu dengan keadaan yang berbeda atau di 

acara penting seperti pernikahan teman-teman atau saya. 

17. Mahasiswa Ilmu Kelautan Angkatan 2017 (TRITEIA). Terima kasih 

teman-teman atas bantuan dan kerjasamanya sejak pengumuman diterima di 

Jurusan Ilmu Kelautan. Mohon maaf atas kekurangan dan kesalahan yang 

salah lakukan dan saya juga telah memaafkan kekhilafan teman-teman semua. 

Sukses selalu dengan apa yang dikerjakan, sehat dan panjang umur, serta 

selalu dalam lindungan-Nya, semoga bisa bertemu lagi di lain waktu. 

18. Senior Ilmu Kelautan Angkatan 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, dan 2016. 

Terima kasih abang dan kakak telah berbagi ilmu dan pengalamannya. 

19. Junior Ilmu Kelautan Angkatan 2018, 2019, dan 2020. Semangat 

perkuliahannya semoga bisa sukses dan yakin di bidang yang disukai. 

20. Seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam kehidupan saya, terimakasih 

atas bantuan dan pelajarannya.  

21. Saya sendiri Agung/Agung Sianturi/Agung Gabriel Sianturi. Terima kasih 

atas kebaikan-keburukan, perjuangan-perdamaian, giat-malas, berubah-

konsisten, optimis-pesimis, senang-sedih, sabar-palak, harapan-ketakutan, 

impian-nyata, dan seluruh berkat dalam hidupnya. 

Penulis berharap mudah-mudahan Skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang 

membutuhkannya. 

 

 Indralaya,     September 2021 

 

 

 

 

 

 Agung 

 NIM 08051281722040 



xiv 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

SKRIPSI .............................................................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................  

.............................................................. Error! Bookmark not defined. 

KATA PENGANTAR ........................................................................  x 

DAFTAR ISI ......................................................................................  xiv 

DAFTAR TABEL ...............................................................................  xvi 

DAFTAR GAMBAR ..........................................................................  xvii 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................  xviii 

I PENDAHULUAN ............................................................................  1 
1.1 Latar Belakang ..................................................................................  1 

1.2 Perumusan Masalah ...........................................................................  2 

1.3 Tujuan ................................................................................................  3 

1.4 Luaran ................................................................................................  4 

1.5 Manfaat ..............................................................................................  4 

II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................  5 
2.1 Perairan Banyuasin ............................................................................  5 

2.2 Metode Hidroakustik .........................................................................  6 

2.2.1 Prinsip Kerja Hidroakustik .........................................................  6 

2.2.2 Echosounder EK15 .....................................................................  7 

2.2.3 Target Strength (TS) ...................................................................  8 

A. Faktor yang mempengaruhi TS ...................................................  9 

B. Hubungan TS dan Panjang Ikan ..................................................  9 

2.2.4 Desain Survei ..............................................................................  10 

2.3 Pendugaan Stok Ikan .........................................................................  11 

2.4 Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut ..................................................  11 

III METODE PENELITIAN .............................................................  13 
3.1 Waktu dan Tempat ............................................................................  13 

3.2 Alat dan Bahan ..................................................................................  15 

3.3 Metode Penelitian ..............................................................................  16 

3.3.1 Pengumpulan data .......................................................................  16 

A. Pengumpulan Data Hidroakustik ................................................  16 

B. Pengumpulan Data Sampel Ikan .................................................  17 

C. Pengumpulan Data Parameter Oseanografi .................................  19 

3.4 Analisis Data .....................................................................................  20 

3.4.1 Analisa Data Akustik ..................................................................  20 

3.4.2 Analisa Data Hasil Tangkapan ...................................................  22 

A. Perhitungan Kelimpahan Ikan .....................................................  22 

B. Komposisi Jenis ...........................................................................  23 



xv 
 

C. Keanekaragaman Jenis (H’) ........................................................  23 

D. Keseragaman Jenis ......................................................................  23 

E. Dominansi Jenis ...........................................................................  24 

3.4.3 Hubungan Data Akustik dan Data Hasil Tangkapan ..................  24 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................  26 
4.1 Kondisi Parameter Oseanografi .........................................................  26 

4.2 Komposisi Jenis Hasil Tangkapan ....................................................  29 

4.3 Keanekaragaman Hasil Tangkapan ...................................................  31 

4.4 Identifikasi Ikan Hexanematichthys sagor ........................................  32 

4.5 Hubungan Target Strength dan Panjang Ikan Baung Laut Sagor .....  33 

4.6 Pendugaan Stok Ikan Secara Akustik di Perairan Banyuasin ...........  35 

4.6.1 Kepadatan Ikan Secara Akustik di Perairan Banyuasin ..............  37 

A. Kepadatan Ikan Kedalaman 0 – 11 Meter ...................................  37 

B. Kepadatan Ikan Kedalaman 1 – 2,5 Meter ..................................  38 

4.6.2 Densitas Volume Ikan Secara Akustik di Perairan Banyuasin ...  39 

A. Densitas Volume Ikan Kedalaman 0 – 11 Meter ........................  39 

B. Densitas Volume Ikan Kedalaman 1 – 2,5 Meter........................  40 

V KESIMPULAN DAN SARAN .......................................................  40 
5.1 Kesimpulan ........................................................................................  40 

5. 2 Saran .................................................................................................  40 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................  41 

LAMPIRAN........................................................................................  46 

 

  



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                  Halaman 

1. Fungsi unit echosounder .........................................................................  7 

2. Titik stasiun pengambilan data parameter oseanografi ...........................  14 

3. Daftar alat dan bahan yang digunakan di lapangan ................................  15 

4. Daftar alat dan bahan yang digunakan di laboratorium ..........................  16 

5. Spesifikasi SIMRAD EK-15 ...................................................................  17 

6. Parameter oseanografi dan metode analisis yang digunakan ..................  19 

7. Rata-rata parameter oseanografi hasil pengukuran .................................  26 

8. Komposisi jenis, frekuensi kehadiran dan jumlah hasil tangkapan ........  30 

9. Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E) dan dominansi (C) .......  31 

10. Perbandingan Hasil Keadaan Biodiversitas di Perairan Banyuasin ......  32 

11. Kisaran nilai target strength terhadap panjang Ikan Baung Laut Sagor  

      dengan persamaan Foote (1987) ...........................................................  34 

12. Komposisi Target Strength per Strata Kedalaman di Perairan Banyuasin 36 

 

  



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                 Halaman 

1. Kerangka Pemikiran Penelitian ...............................................................  3 

2. Prinsip Kerja Metode Akustik .................................................................  7 

3. a. Transmitter, Receiver, b. Transducer, dan  

    c. Display Simrad EK-15 ........................................................................  8 

4. Pola Cruise Track ....................................................................................  10 

5. Cara Ikan Tertangkap dengan Gillnet .....................................................  12 

6. Jaring Insang Hanyut...............................................................................  12 

7. Lokasi Penelitian .....................................................................................  13 

8. Konstruksi Alat Tangkap Gillnet di Perairan Banyuasin ........................  19 

9. Skema Volume Jaring Insang Hanyut .....................................................  22 

10. Peta Sebaran Arus di Perairan Banyuasin .............................................  28 

11. Ikan Baung Laut (Hexanematichthys sagor).........................................  32 

12. Histogram Panjang Ikan Baung Laut Sagor ..........................................  34 

13. Grafik Hubungan TS dan Panjang Ikan Baung Laut Sagor ..................  35 

14. Peta Sebaran Kepadatan Ikan 0-11 m (ind/1.000m3) ............................  37 

15. Peta Sebaran Kepadatan Ikan 1-2,5 m (ind/1.000m3) ...........................  38 

16. Peta Sebaran Densitas Volume Akustik 0-11 m (kg/m3) ......................  39 

17. Peta Sebaran Densitas Volume Akustik 1-2,5 m (kg/m3) .....................  40 

 

  



xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran   Halaman 

1. Spesies Ikan yang Tertangkap .................................................................  46 

2. Sebaran TS ..............................................................................................  49 

3. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004  

    Tentang Baku Mutu Air Laut ..................................................................  50 

 

 



 
 

 
 

I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Daerah penelitian Pesisir Banyuasin merupakan ekosistem hutan 

mangrove yang sangat potensial. Wardoyo dan Iqbal (2003) menyatakan bahwa 

daerah hutan mangrove sangat berkaitan dengan sumberdaya ikan. Informasi 

potensi sumberdaya ikan penting untuk diteliti guna menjaga keberlanjutan 

sumberdaya ikan.  

 Luas kawasan Taman Nasional Sembilang mencapai 202.896,31 ha, luas 

perairan mencapai 17.827 ha (8,7%) dan hutan bakau mencapai 97.877 ha 

(47,6%). Luas hutan rawa air tawar, rawa gambut dan semak belukar mencapai  

87.192 ha (43%) (Departemen Kehutanan, 2003). Sungai-sungai dari hutan rawa 

air tawar dan gambut di bagian hulu mempengaruhi ekosistem mangrove Taman 

Nasional Sembilang di bagian muara. 

 Peranan ekologis hutan mangrove sangat besar di Perairan Taman 

Nasional Sembilang. Menurut Onrizal (2002) hutan mangrove merupakan tempat 

berkembang berbagai jenis ikan, kerang, kepiting, dan udang. Bahan pelapukan 

yang dihasilkan hutan mangrove merupakan sumber makanan bagi plankton dan 

invertebrata kecil. Sumber plasma nuftah di ekosistem hutan mangrove Taman 

Nasional Sembilang seharusnya dapat menyokong kehidupan fauna khususnya 

sumberdaya ikan yang ada di daerah inti Taman Nasional Sembilang maupun di 

daerah penyangga. 

 Wibowo dan Gonner (2001) menyatakan bahwa aktivitas penangkapan 

ikan dilakukan oleh nelayan tradisional sebagian besar di kawasan estuaria 

Banyuasin. Perairan Banyuasin-Sungai Sembilang dan Teluk Lumpur adalah 

daerah penangkapan utama yang cukup produktif di Sumatera Selatan. Fauziyah 

et al. (2020) menyatakan bahwa Pesisir Banyuasin adalah pusat perikanan tangkap 

di Sumatera Selatan, perikanan tangkap yang berkembang di daerah ini termasuk 

perikanan tangkap skala kecil. 

Sumberdaya ikan hasil tangkapan di wilayah ini diperkirakan sebesar 25% 

dari hasil tangkapan total ikan laut yang berarti dalam setahun produksi dapat 

mencapai 35.000 ton/tahun. Hasil tangkapan perikanan laut pada tahun 2016 dan 
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2017 pada perairan Kabupaten Banyuasin cenderung stabil. Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyuasin (2018) menyatakan bahwa jumlah total tangkapan pada 

tahun 2016 dari total 22 kecamatan di Kabupaten Banyuasin mencapai 43.668,72 

ton dan pada tahun 2017 mencapai 43.605,50 ton. 

Pengkajian stok ikan sangat diperlukan untuk pengelolaan dan menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian (Syahailatua, 1993). 

Sumberdaya ikan perlu dikelola dengan baik karena merupakan sumberdaya 

hayati yang dapat diperbaharui, namun dapat mengalami overfishing, deplesi 

bahkan kepunahan (Rochmady dan Susiana, 2014). 

Metode akustik dapat digunakan untuk megumpulkan data akustik yang 

bermanfaat untuk manajemen perikanan dan kelautan secara objektif. Metode 

akustik untuk estimasi kelimpahan dan distribusi ikan secara kuantitatif dilakukan 

dengan pengembangan integrasi suara. Target strength dari ikan diperlukan  untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif ikan per satuan volume (Simmonds dan 

MacLennann, 2005). Metode ini dapat digunakan untuk mengestimasi jumlah 

ikan secara kuantitatif pada kondisi sebenarnya. 

Hasil dari penelitian ini diperlukan sebagai sumber data dan informasi 

tentang komposisi jenis dan aspek ekologi serta kondisi stok kelimpahan 

sumberdaya ikan di Perairan Banyuasin. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perairan Banyuasin merupakan daerah yang memiliki potensi tinggi akan 

keanekaragaman sumberdaya ikan (Fauziyah et al. 2019, Fauziyah et al. 2018a, 

Fauziyah et al. 2020). Pendataan komposisi dan keanekaragaman serta estimasi 

sumberdaya perikanan sangat penting sebagai informasi terkini dan sebagai 

referensi untuk pengambilan kebijakan pengelolaan perikanan di Perairan 

Banyuasin. 

Metode hidroakustik dan validasi sampel langsung di lapangan dapat 

digunakan untuk mendapatkan data stok sumberdaya perikanan yang akurat. 

Fauziyah et al (2010) menyatakan bahwa ketepatan duga potensi sumberdaya ikan 

dengan metode hidroakustik dapat menjadi rujukan untuk kesesuaian akurasi 

dengan data hasil tangkapan yang bersumber dari data statistik perikanan. 



3 
 

 
 

MacLennan dan Simmonds (1992) menyatakan bahwa beberapa keunggulan 

seperti informasi yang dihasilkan lebih cepat dan meliputi area yang lebih luas, 

pendugaan atau estimasi stok dapat dilakukan secara in situ dan real time serta 

memiliki ketelitian dan ketepatan tinggi dapat diakomodasi oleh metode akustik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Pentingnya informasi mengenai komposisi dan keanekaragaman serta 

estimasi sumberdaya ikan di Perairan Banyuasin sehingga perlu dikaji: 

1. Bagaimana kondisi komposisi, keanekaragaman, dan aspek ekologi ikan di 

Perairan Banyuasin? 

2. Berapa nilai estimasi stok kelimpahan sumberdaya ikan di Perairan Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Sumberdaya Ikan 

di Perairan Banyuasin 

Pengkajian Komposisi Jenis dan 

Stok Ikan di Perairan Banyuasin 

Metode Pengumpulan 

Data Sampel Ikan 

Metode Hidroakustik 

Konversi Panjang Dugaan 

Menjadi Bobot Dugaan 

Komposisi Jenis Ikan 

Kondisi Stok Sumberdaya 

dan Komposisi Jenis Ikan 



4 
 

 
 

1. Menganalisis biodiversitas, komposisi, dan aspek ekologi ikan berdasarkan 

hasil tangkapan di Perairan Banyuasin 

2. Menganalis hubungan target strength dengan panjang ikan dominan di Perairan 

Banyuasin 

3. Menghitung nilai estimasi kepadatan dan nilai estimasi densitas volume 

sumberdaya ikan berdasarkan data akustik di Perairan Banyuasin 

 

1.4 Luaran 

 Luaran dari penelitian ini berupa data parameter oseanografi, komposisi 

jenis ikan, aspek ekologi ikan, dan peta nilai estimasi sumberdaya ikan di Perairan 

Banyuasin. 

 

1.5 Manfaat 

 Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

terkini terkait sumberdaya ikan di Perairan Banyuasin dan dapat menjadi referensi 

dalam pengambilan kebijakan, sehingga pengelolaan sumberdaya ikan di Perairan 

Banyuasin dapat tetap pada keadaan lestari. 
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